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SIUCON SPONGE (PRIVASIS) TERHADAP KEJADIAN 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Progesteron 
Intra Vaginal Silicon Sponge (privasis) terhadap kejadian kebuntingan sapi perah 
yang telah di inseminasi buatan (IB). 
Sejumlah 20 ekor sapi Friesian Holstein (FH) betina yang telah dipastikan 
pernah beranak, berumur 2-3 tabun. Disain percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized Design) yang terba~ menjadi 
satu kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan dengan maslng-masing 
mendapatkan lima ulangan. Data dianalisis menggunakan Analisis Varian dan jika 
terdapat perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
Privasis dimasukkan dalam vagina selama 14 hari sesuai perlakuan. Pada 
kelompok kontrol atau PO disuntikan 25 mg PGF2U 1M. kelompok PI pemberian 
privasis dengan Medroxy Progesteron Acetate (MPA) dosis 2 g + 10 mg estradiol 
benzoas, kelompokPl pemberian privasis dengan MP A dosis 1,5 g + 10 mg estradiol 
benzoas, kelompok P3 pemberian privasis dengan MP A dosis 1 g + 10 mg estradiol 
benzoas. Selang dua hari setelah pencabutan privasis, semua sapi akan mengalami 
birahi dan di m, 21 hari kemudian akan diambil darah dari vena jugularis sebanyak 3 
cc untuk pemeriksaan kebuntingan. Darah diambil serumnya untuk menera 
progesteron dengan metode Radio Immuno Assay (RIA). Jika kadar progesteron 
serum darah 1,5 nglml atau lebih maka sapi dinyatakan positifbunting. 
Analisis varian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>O,05) 
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Persentase kejadian kebuntingan 
kelompok PO dan P3 adalah 80 persen, sedangkan persentase kejadian kebuntingan 
kelompok PI dan Pl adalah 60 persen. Sehingga untuk efektifitas dan penghematan 
biaya, sebaiknya menggunakan privasis dengan MPA 1 g + 10 mg estradiol benzoas, 
karena dengan dosis MPA yang rendah ini sudah dapat menimbulkan sinkronisasi 
birahi dengan persentase kebuntingan sebesar 80 persen. 
Penelitian in; dibiayai oleh Proyek DUE-Like BATCH III 
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